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ABSTRACT

The provision of animal feed in a sustainable manner requires a feed preservation technology without reducing its
nutritional content. One of them is by fermentation. In general, many farmers in the field still provide feed with fresh
grass, because farmers do not get enough information to recognize fermented grass even though there are some people
who have used fermented feed but there are still fears from other people to use fermented feed. The purpose of this
study was to determine the difference in the level of palatability of fermented sheep feed with fresh grass. This research
was carried out from March to July 2021. With 2 treatments, namely fermented feed and fresh grass feed. The research
data were analyzed using t-test. The results of the study showed that there were differences in the level of palatability of
sheep on fermented feed and fresh grass. The most preferred feed is fresh grass feed.

Keywords: sheep, fresh grass feed, fermented feed, palatability level.

ABSTRAK

Penyediaan pakan ternak secara berkesinambungan, dibutuhkan suatu teknologi pengawetan pakan tanpa mengurangi
kandungan nutrisinnya. Salah satunya dengan cara fermentasi. Peternak di lapangan pada umumnya masih banyak
yang memberikan pakan dengan rumput segar, karena peternak tidak mendapatkan informasi yang cukup untuk
mengenali mengenai rumput fermentasi walaupun ada beberapa masyarakat yang sudah menggunakan pakan
fermentasi tetapi masih ada ketakutan dari masyarakat yang lain untuk menggunakan pakan fermentasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat palatabilitas pakan domba hasil fermentasi dengan rumput
segar. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2021. dengan 2 perlakuan yaitu pemberian
pakan fermentasi dan pakan rumput segar. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat palatabilitas domba pada pakan hasil fermentasi dan rumput
segar. Pakan yang paling disukai yaitu pakan rumput segar.

Kata kunci :domba, pakan rumput segar, pakan fermentasi, tingkat palatabilitas.

Cara sitasi: Effendi, R. A., Dadi., & Rachmawati, J. (2021). Perbedaan Tingkat Palatabilitas Domba Pada Pakan Hasil
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PENDAHULUAN

Populasi hewan ternak di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020 sebagian besar (86,2%)
berasal dari ternak domba. Populasi daging ternak di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020
didominasi juga oleh daging domba yaitu sekitar 74,93% (Anonim, 2021). Saat ini kebutuhan daging
termasuk ke dalam salah satu kebutuhan protein yang semakin hari semakin meningkat. Hal
tersebut dikarenakan peningkatan laju pertambahan penduduk dan tingkat pendidikan masyarakat
yang tinggi sehingga kebutuhan pemenuhan protein juga tinggi. Ternak penghasil daging yang
memiliki peluang yang cukup besar dan layak untuk dikembangkan salah satu contohnya yaitu
beternak domba, sehingga dapat membantu masyarakat demi terpenuhinya kebutuhan protein
khususnya kebutuhan daging (Fahmi et al., 2015).

Adapun upaya peningkatkan produktivitas ternak domba ruminansia dapat didukung
dengan tersedianya pakan hijauan dalam kuantitas dan kualitas yang cukup sepanjang tahun
(Sirait, 2018). Hijauan segar adalah semua bahan pakan yang diberikan kepada ternak dalam
bentuk segar, baik yang dipotong terlebih dahulu (oleh manusia) maupun yang tidak. Hijauan banyak
mengandung karbohidrat dalam bentuk gula sederhana, pati dan fruktosa yang sangat berperan
dalam menghasilkan energi sehingga keunggulan dari rumput segar adalah sebagai sumber energi,
protein, vitamin dan mineral (Angelina et al., 2019). Pakan ternak yang berasal dari hijauan memiliki
kandungan serat kasar sekitar 18% dan memiliki kandungan energi yang tinggi. Hijauan yang
menjadi sumber nutrisi yang baik adalah hijauan yang mengandung protein kasar sebanyak 20 %
total bahan kering seperti leguminosa/ kacang — kacangan. Sedangkan pakan dari sisa hasil panen
seperti jerami, hanya memiliki kandungan protein kasar sekitar 3 — 4 % bahan kering. Pakan hijau -
hijauan yang berasal dari daun dan rumput yang berkualitas, hewan ternak seperti sapi hanya dapat
berproduksi 70% dari kemampuan seharusnya. Namun bagaimanapun juga, pakan kasar sangat
diperlukan untuk hewan ternak ruminansia karena memiliki serat kasar tinggi yang dibutuhkan untuk
merangsang rumen serta menentukan kadar lemak susu (Sirait, 2018).

Rumput segar memiliki beberapa keunggulan yaitu pertumbuhan cepat, berbulu halus,
daun lembut, batang lunak, disukai ternak dan regrowth (pertumbuhan kembali) yang cepat. Rumput
segar juga memiliki beberapa kekurangan yaitu mudah cepat membusuk, dapat menimbulkan
penyakit bagi domba, dan aromanya menyengat (Fahmi, et al., 2019). Untuk menyediakan pakan
ternak secara berkesinambungan, maka dibutuhkan suatu teknologi pengawetan tanpa mengurangi
kandungan nutrisinnya. Salah satunya dengan cara fermentasi (Yanuartono et al., 2019).

Fermentasi ialah sebuah proses yang bertujuan untuk mengubah substrat menjadi produk
tertentu sesuai dengan tujuan. Fermentasi juga dapat diartikan sebagai pakan yang diberikan
perlakuan dengan cara menambahkan mikro-organisme atau enzim sehingga akan terjadi
perubahan biokimiawi dan selanjutnya dapat berakibat munculnya perubahan yang amat signifikan
pada pakan (Yanuartono et al., 2019). Fermentasi memiliki banyak sekali manfaat dan keunggulan,
diantaranya adalah menghemat waktu untuk mencari rumput karena pakan fermentasi dapat
disimpan dan dapat dibuat dengan jumlah yang banyak sehingga peternak tidak perlu setiap hari
mencari rumput. Selain keunggulan pakan fermentasi juga mempunyai kekurangan salah satunya
domba tidak akan makan dalam satu hari karena butuh penyesuaian untuk domba beradaptasi
dengan pakan fermentasi, Kekurangan dari fermentasi juga karena baunya yang menyengat dan
rasanya yang hambar, dapat menyebabkan domba kurang menyukai pakan fermentasi, sehingga
harus ada penyesuaian dalam 1 hari untuk ternak domba mengkonsumsi pakan fermentasi. Ternak
domba sangat sulit sekali untuk mengkonsumsi pakan fermentasi walaupun ternak domba tersebut
sudah terbiasa dengan fermentasi. Selain itu juga faktor utama yang menyebabkan domba tidak
menyukai pakan fermentasi yaitu faktor cuaca dan faktor lingkungan. Pada musim hujan domba
lebih menyukai rumput segar dibandingkan dengan yang fermentasi (Samputri & Rahman, 2020).
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Berdasarkan keunggulan dan kekurangan pakan rumput segar dan pakan fermentasi
diharapkan ternak domba akan lebih menyukai pakan fermentasi dibandingkan rumput segar
sehingga tingkat kesukaan hewan ternak untuk mengkonsumsi pakan yang diberikan dapat dilihat
dari tingkat palatabilitasnya. Tingkat palatabilitas adalah tingkat kesukaan yang ditunjukkan oleh
ternak untuk mengkonsumsi suatu bahan pakan yang diberikan dalam periode tertentu. Kualitas
pakan yang meliputi tekstur, warna, aroma dan rasa yang disukai ternak berpengaruh terhadap
palatabilitas (Christi, 2019), Palatabilitas pakan merupakan salah satu parameter yang perlu
diperhatikan dalam melakukan kegiatan penangkaran karena hal ini sangat berpengaruh pada
produktivitas , kesehatan, dan reproduksi satwa (Yustina et al., 2017).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan terdapat perbedaan tingkatan palatabilitas
diantara konsentrat yang tidak difermentasi dengan yang telah difermentasi. Jumlah konsumsi
konsentrat tanpa fermentasi lebih rendah (249,5gram/jam) dibandingkan dengan konsentrat yang
telah difermentasi (647 gram/jam) (Christi, 2019). Peternak di lapangan pada umumnya masih
banyak yang memberikan pakan dengan rumput segar, karena peternak tidak mendapatkan
informasi yang cukup mengenai rumput fermentasi walaupun ada beberapa masyarakat yang sudah
menggunakan pakan fermentasi tetapi masih ada ketakutan dari masyarakat yang lain untuk
menggunakan pakan fermentasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat palatabilitas pakan domba
hasil fermentasi dengan rumput segar.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2021. Lokasi pemberian pakan
fermentasi dan rumput segar dilakukan di salah satu kelompok ternak domba di Desa Rajadesa,
Kampung Tanjungsukur Rt/Rw. 002/001, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis.

Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menggunakan desain
penelitian dua Perlakuan yaitu pakan hasil fermentasi dan pakan rumput segar dengan uji beda.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat- alat yang digunakan adalah kandang, plastik, ember plastik, mesin penggiling, golok/parang,
hand glove, karet, tali tambang, terpal dan timbangan. Bahan yang digunakan adalah rumput gajah
mini, probiotik winprob, dedak padi dan air.

Prosedur Pengumpulan Data
Penyiapan pakan rumput segar

Pengambilan rumput segar yang berada di sekitar lingkungan kandang di ambil pada sore hari pukul
16.00 WIB.Selanjutnya Menyiapkan tempat untuk meletakan pakan rumput segar.

Pembuatan pakan fermentasi

Rumput segar yang sudah di ambil dari lingkungan kandang harus di haluskan dengan alat
penggiling terlebih dahulu, Setelah rumput segar dihaluskan lalu langsung di hamparkan di tempat
yang sudah tersedia secara merata, Kemudian Diberikan dedak halus sebesar 3 kilogram dan terus
diaduk agar kandungan air yang ada di dalam rumput tersebut hilang, Setelah proses di atas
selesai Pastikan kandungan air yang ada dalam rummput fermentasi sudah tidak nampak dalam
telapak tangan, Tambahkan probiotik winprob dengan takaran 20 mm dan 1 liter air kemudian
airnya disemprotkan secukupnya ke pakan yang akan di fermetasi, Setelah diberikan sedikit air lalu
diaduk kembali sampai kandungan air di dalam rumput hilang, Kemudian Masukan pakan yang
sudah tercampur rata ke dalam ember plastik sampai terisi penuh dan padat, Selanjutnya tutup
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ember plastik sampai rapat supaya tidak ada udara yang masuk ke dalam, Kemudian Tunggu dua
minggu supaya pakan hasil fermentasi baru dapat diberikan kepada domba.

Pemeliharaan
Mengecek setiap hari pakan yng sudah di fermentasi supaya tidak adanya udara yang masuk
kedalam ember plastik/plastik yang berisi pakan fermentasi.

Paramater yang diamati
Parameter tingkat kesukaan menurut Yustina et al., (2017) adalah:
Palatabilitas Jumlah Konsumsi Pakan (gram/hari) = pakan yang diberikan — sisa pakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh thiwung 2 twbe, yaitu 4,63 = 2,36 pada taraf
signifikan 5%. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat palatabilitas
domba pada pakan hasil fermentasi dan rumput segar.

Hijauan segar adalah semua bahan pakan yang diberikan kepada ternak dalam bentuk
segar, baik yang dipotong terlebih dahulu (oleh manusia) maupun yang tidak. Hijauan banyak
mengandung karbohidrat dalam bentuk gula sederhana, pati dan fruktosa yang sangat berperan
dalam menghasilkan energi sehingga keunggulan dari rumput segar adalah sebagai sumber energi,
protein, vitamin dan mineral (Angelina et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fahmi et
al., (2015) menunjukkan bahwa pakan yang difermentasi menghasilkan tekstur, warna, aroma dan
rasa serta palatabilitas ternak yang lebih baik dibandingkan dengan pakan rumput yang tanpa
difermentasi. Hal ini diperkuat Penelitian yang dilakukan (Nugroho, C.P. 2008), terdapat perbedaan
tingkatan palatabilitas pada kambing kacang diantara pakan yang tidak difermentasi dengan yang
telah difermentasi dengan jumlah konsumsi pakan yang di fermentasi lebih rendah (349 gram/jam)
dibandingkan dengan pakan yang tidak difermentasi (876 gram/jam).

Penguijian tingkat palatabilitas dilakukan dengan menggunakan dua perlakuan, yaitu pakan
hasil fermentasi dan pakan rumput segar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, berikut
grafik jumlah konsumsi pakan fermentasi dan pakan rumput segar dari hari ke- 1 sampai ke- 8:
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Gambar 1. Grafik Jumlah Konsumsi Pakan Hasil Fermentasi dan Pakan Rumput Segar

246



J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan) Vol. 2, No. 3, Oktober 2021, pp. 243-250
e-ISSN 2722-6069

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa konsumsi pakan rumput segar dan rumput
fermentasi dari hari ke hari tidak selalu mengalami kenaikan namun ada juga yang mengalami
penurunan. Jika dilihat dari Grafik 1 yaitu pakan fermentasi pada hari ke-1 rata-rata jumlah
konsumsi pakan sebanyak 481 g, pada hari ke dua mengalami kenaikan sebanyak 328,19 g, pada
hari ke-3 mengalami kenaikan sebesar 789,93 g, pada hari ke-4 terjadi penurunan sebesar 490,43 g,
pada hari ke-5 mengalami kenaikan drastis sebesar 1361,06 g, pada hari ke-6 mengalami
penurunan kembali sebesar 539,38 g, pada har ke-7 mengalami kenaikan sebesar 1510 g, dan pada
hari ke-8 mengalami kenaikan sebesar 1988 g. Jadi pada pakan fermentasi konsumsi domba tidak
selalu mengalami kenaikan ada saatnya mengalami penurunan yaitu pada hari ke-4 dan hari ke-6.

Hal tersebut sejalan dengan kajian menurut Nugroho, C.P. (2008) disebabkan karena
domba kurang menyukai pakan fermentasi karena baunya yang menyengat dan rasanya yang
hambar, sehingga harus ada penyesuaian dalam 1 hari untuk ternak domba mengkonsumsi pakan
fermentasi dan sangat sulit untuk ternak domba mengkonsumsi pakan fermentasi walaupun sudah
terbiasa dengan fermentasi. Selain itu juga faktor utama yang menyebabkan domba tidak menyukai
pakan fermentasi yaitu faktor cuaca dan faktor lingkungan, jika di musim hujan domba lebih
menyukai rumput segar dibandingkan dengan yang fermentasi.

Berdasarkan gambar 1 yaitu rumput segar didapatkan pada hari ke-1 rata-rata jumlah
konsumsi pakan awal sebanyak 2370,18 g, pada hari ke dua mengalami kenaikann sebanyak
570,25 g, pada hari ke-3 mengalami kenaikan sebesar 229,32 g, pada hari ke-4 mengalami
kenaikan sebesar 218,93 gr, pada hari ke-5 mangalami penurunan sebesar 340,68 g, pada hari ke-6
mengalami kenaikan sebesar 279,68 g, pada har ke-7 mengalami kenaikan sebesar 429,57 g, dan
pada hari ke-8 mengalami kenaikan sebesar 3056 g. Jadi pada pakan rumput segar rata-rata
konsumsi domba mengalami kenaikan tetapi pada hari ke-5 megalami penurunan. Secara
organoleptik mayoritas bahan pakan hijauan segar memiliki bentuk tanaman utuh yang berwarna
hijau segar dikarenakan banyaknya kandungan klorofil yang ada dalam daun hijau segar, bau khas
daun, dan tekstur yang beragam sehingga domba lebih menyukai pakan rumput segar dibandingan
dengan pakan fermentasi.

Hal tersebut sejalan dengan kajian (Nasution, et al., 2010). Penyebab penurunan jumlah
konsumsi pakan sendiri yaitu salah satunya disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan
merupakan faktor yang memberikan pengaruh cukup besar terhadap tingkat produksi. Pada
temperatur udara panas terlihat adanya kecenderungan penurunan nafsu makan, ternak terlihat
akan lebih banyak minum dan menjauhi pakan rumput, Sedangkan pada temperatur udara dingin
terlihat adanya kecenderungan kenaikan nafsu makan, ternak akan terlihat banyak makan dan
minum.

Faktor yang menyebabkan domba tidak menyukai pakan fermentasi yaitu kebiasaan domba
yang selalu diberikan pemberian pakan dengan rumput hijauan karena butuh adaptasi sebelum
adanya pemberian pakan lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Aslimah S et al., (2014) Ada
beberapa macam hijauan pakan ternak yang disukai oleh domba antara lain : Rumput gajah,
Rumput Raja atau King Grass, Rumput Setaria, Turi, Kaliandra, ada baiknya sewaktu pemberian
pakan kepada ternak diberikan dalam keadaan segar. Hal ini bertujuan agar kandungan nutrisi yang
berada di dalam tanaman tidak berkurang, sehingga domba akan tercukupi kandungan gizi dan
proteinnya. Selain itu juga, pakan hijauan adalah pakan yang sudah biasa dimakan domba,
kebiasaan inilah yang membuat domba mengkonsumsi pakannya lebih banyak, sehingga pakan
jenis lain seperti pakan konsentrat, fermentasi, mineral dan vitamin baru dikonsumsi apabila pakan
hijauan sulit didapatkan.

Selain faktor lingkungan juga kemungkinan adanya faktor bobot karena konsumsi pakan
domba dilihat dari 10 % dari berat domba, jadi semakin hari semakin naik karena dari hari ke hari
pertumbuhan bobot semakin meningkat hal ini dipengaruhi oleh Pola perubahan berat badan

247



J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan) Vol. 2, No. 3, Oktober 2021, pp. 243-250
e-ISSN 2722-6069

domba yang terjadi selama penelitian. Pola yang disajikan tersebut menunjukkan perbedaan
pertambahan berat badan antara hari pertama sampai hari ke delapan. Perubahan berat badan
pada domba terus menerus mengalami kenaikan secara bertahap selama beberapa fase penelitian
walaupun ada di hari hari tertentu yang mengalami penurunan. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Nugroho (2008) yang menyatakan bahwa pertambahan berat badan harian dapat dipengaruhi oleh
konsumsi pakan. sehingga untuk penelitian kedepannya salah satu faktor yang harus diperhitungkan
adalah faktor suhu supaya mengetahui yang mempengaruhi tingkat palatabilitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan terdapat
perbedaan tingkat palatabilitas domba pada pakan hasil fermentasi dan rumput segar.

REKOMENDASI
Rekomendasi penelitian ini adalah melakukan penelitian yang senada akan tetapi dengan
jenis hewan ternak lainnya.
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